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Abstrak

X-Linked Agammaglobulineamia merupakan sebuah penyakit imunitas pada bayi atau anak yang disebabkan ketidaknormalan sistem
kekebalan tubuh akibat pengaruh virus, bakteri ataupun lingkungan, tentu saja hal ini menyebabkan seorang bayi atau anak akan terkena
infeksi imun berkelanjutan serta resiko pelemahan imun yang meudahkan terserang penyakit. Fenomena yang saat sekarang terjadi adalah
keterbatasannya pengetahuan dan informasi tentang X-Linked Agammaglobulineamia dikalangan masyarakat luas, sehingga dapat
menyebabkan penanganan dini pada pasien sulit dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu mengembangkan Sistem Pakar dalam
sistem E-Diagnosis yang nantinya mampu dipergunakan untuk melakukan pendiagnosaan terhadap penyakit X-Linked
Agammaglobulineamia sehingga mampu memberikan pengetahuan dan informasi kepada masyarakat terkait pendiagnosaan X-Linked
Agammaglobulineamia serta membantu para petugas medis dalam memberikan referensi atau bahan pendukung dalam menentukan
kesimpulan diagnosa pada penderita yang terserang X-Linked Agammaglobulineamia. Sistem E-Diagnosis ini nantinya akan dirancang
dengan menerapkan pelacakan Forward Chaining dan konsep analisa Euclidean Probability yang berfungsi untuk menghasilkan
kesimpulan diagnosa sekaligus hasil nilai probabilitas atau kepastian dari penyakit tersebut berdasarkan gejela-gejala yang dialami oleh
pasien.
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1. PENDAHULUAN

Imunitas dapat diartikan sebagai sistem kekebalan yang berperan sebagai pertahanan tubuh yang melindungi dari serangan
yang berasal dari eksternal tubuh. Namun dalam menjalankan tugasnya, imunitas juga memiliki berbagai macam gangguan,
salah satu diantaranya ialah X-Linked Agammaglobulineamia. Penyakit ini kebanyakan menyerang bayi atau anak, hal ini
menyebabkan masih rentannya kondisi imunitas pada bayi atau anak serta terjadinya ketidaknormalan sistem imun yang
tentunya akan berakibat infeksi imun yang berkepanjangan dan disertai dengan resiko pelemahan imun. Kondisi yang saat
sekarang muncul adalah terbatasnya informasi dan pengetahuan masyarakat terkait penyakit X-Linked
Agammaglobulineamia yang dapat menyebabkan terhambatnya pertolongan atau penanganan dini terhadap pasien yang
terserang X-Linked Agammaglobulineamia. Hal inilah yang menyebabkan perlunya membangun sistem dengan
mengembangkan analisa Sistem Pakar yang mempunyai keahlian dalam menghasilkan sebuah kesimpulan diagnosa
berdasarkan basis pengetahuan dan informasi yang dibentuk.

Pengimplementasian Sistem Pakar telah banyak dipergunakan dalam permasalahan medis atau kesehatan, seperti pada
penelitian[1] memaparkan bahwa Sistem Pakar dipergunakan dalam melakukan pendeteksian tehadap penyakit berinfeksi,
selain itu dalam [2] Sistem Pakar dipergunakan juga dalam melakukan pendiagnosaan terhadap pasien yang kemungkinan
besar menderita kanker. Disamping itu pula terdapat penelitian [3] yang mengemukakan penggunaan Expert System dalam
memprediksi kemungkinan terjadi demam berdarah pada pasien. Tidak hanya dalam dunia medis, Sistem Pakar juga
diterapkan dalam bidang lainnya, seperti disebutkan dalam[4] penerapan Sistem Pakar untuk mengidentifikasi
pengelompokan model lahan, kemudian dalam[5] Sistem Pakar diimplementasikan dalam pengidektifikasi struktur wajah
dengan pengenalan pola biometrik dan pada[6] penggunaan Sistem Pakar dalam melakukan pendeteksian adanya
troubleshoting pada jaringan LAN. Disamping itu pula dalam[7] Sistem Pakar diterapkan untuk melakukan deteksi ikan yang
teridentifikasi formalin.

Sistem E-Diagnosis ini merupakan sebuah layanan diagnosa untuk mendeteksi penyakit X-Linked
Agammaglobulineamia berbasis komputerisasi dengan menerapkan konsep pelacakan Forward Chaining yang digunakan
untuk menelusuri gejala-gejala yang terjadi pada basis pengetahuan yang dibentuk atas informasi yang diperoleh dari pakar.
Selain itu dalam sistem ini nantinya akan menggunakan penerapan metode Euclidean Probability yang seperti diketahui
bahwa metode ini dapat menghasilkan kesimpulan pendiagnosaan berupa nilai kemungkinan atau tingkat keyakinan terhadap
serangan penyakit X-Linked Agammaglobulineamia dengan melakukan perhitungan kombinasi dari nilai kedekatan yang
telah dibentuk pada setiap gejala-gejala yang terjadi pasien tersebut.

Dengan adanya sistem E-Diagnosis ini diharapkan mampu menjadi solusi bagi masyarakat dalam memberikan edukasi
dan pengetahuan terkait serangan penyakit X-Linked Agammaglobulineamia serta mampu melakukan pendiagnosaan
penyakit X-Linked Agammaglobulineamia berdasarkan gejela-gejala klinis yang dialami oleh pasien dan dapat dijadikan
sebuah bagian referensi diagnosa oleh para pertugas medis sebelum melakukan pemeriksaan labotarium dan menyimpulkan
hasil diagnosa pada pasien yang terserang X-Linked Agammaglobulineamia.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini perlu menggunakan landasan teoritis yang digunakan sebagai bahan pendukung dalam
menghasilkan tujuan penlitian serta kabsahan dari penelitian yang dilakukan, maka landasan teoritis yang akan dibahas antara
lain adalah Sistem Pakar, Forward Chaining, Euclidean Probability, dan pengetahuan seputar penyakit X-Linked
Agammaglobulineamia.
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2.1 Sistem Pakar

Pada [8] menyebutkan bahwa Sistem Pakar diartikan sebagai aplikasi berbasis komputer yang merupakan bagian dari Al.
Selanjutnya dalam[9] Expert System merupakan bagian dari hasil pengelolaan informasi dan proses berfikir. Kemudian dalam
[10] ES merupakan sebuah solusi untuk menyelesaikan permasalahan manusia dengan pengetahuan yang khusus. Selain itu
pada [11] dikemukakan bahwa Expert System adalah sistem yang dirancang untuk memecahkan suatu permasalahan dengan
menggunakan aturan dan pengetahuan yang teraplikasikan ke dalam sebuah perangkat. Disamping itu pula terdapat pendapat
[12] bahwa ES merupakan cabang dari kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan dalam membuat keputusan atau solusi.
Selanjutnya pada [13] Sistem Pakar terbentuk oleh komponen pengetahuan dan komponen pelacakan masalah. Kemudian
dalam[14] menyebutkan bahwa Sistem Pakar sebagai sebuah aplikasi berbasis pengetahuan yang pada umumnya dapat
menemukan solusi dengan kemampuan kepakaran.

Definisi Sistem Pakar juga dikemukakan dalam [15] yang menyebutkan Expert System merupakan sistem yang mirip atau
sesuai dengan pakar atau para ahli. Kemudian pada[16] mengemukakan bahwa ES diartikan sebagai perangkat cerdas yang
mampu menemukan kesimpulan dari permasalahan yang ada. Selain itu disebutkan bahwa Expert System merupakan hasil
dari konsep penelitian dalam menyelesaikan kondisi permasalahan. ES adalah fasilitas yang memiliki kecerdasan dalam
menganalisa permasalahan untuk mencari solusi[17]. Pada penelitian lainnya [18] disebutkan Expert System merupakan
proses pengadopsian pengetahuan yang dipindahkan ke suatu perangkat atau sistem. Sistem Pakar yang baik terletak pada
kualitas pengetahuan yang masuk di dalamnya[19]. Selanjutnya menurut [20] bahwa ES merupakan pengembangan dari
kecerdasan buatan yang terbentuk dalam sistem. Pada dasarnya Sistem Pakar menggunakan pengetahuan dari para ahli atau
pakar dalam menyusun aturan yang nantinya akan diakusisi ke dalam sistem[21]. Kemudian pada[22] mengemukakan Expert
System yaitu gabungan pengetahuan dengan pelacakan data untuk mengatasi persoalan yang dihadapi manusia dalam kondisi
spesifik.

Dikemukakan juga dalam [23] bahwa ES merupakan cara menyajikan sebuah informasi yang akurat dengan merujuk pada
konsep pengetahuan yang ditanamkan didalamnya. Selain itu pada [24] menyebutkan bahwa ES ialah metode Al ayang
mengembangkan pengetahuan untuk dapat dimanfaatkan seluas-luasnya dengan diterapkannya kedalam sistem. Kemudian
dalam [25] mengemukakan bahwa Expert System merupakan aplikasi komputer yang dapat memberikan keputusan sesuai
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Selain itu Expert System memiliki pengetahuan yang luas dan nantinya dapat
membantu manusia dalam mencari penyelesaian permasalahan yang ada[26].

2.2 Forward Chaining

Inferensi memiliki arti sebuah konsep yang terpolarisasi yang mempunyai kemampuan penelusuran permasalahan yang
ada[27]. Dalam penelitian ilmiah [28] disebutkan bahwa Forward Chaining merupakan teknik pelacakan yang arahnya
menggunakan konsep runut maju atau sebab akibat. Kemudian dalam [29] menyebutkan Forward Chaining diartikan sebagai
cara penalaran kasus untuk dapat mengenali pola aturan untuk menghasilkan keputusan atau kesimpulan dalam suatu
permasalahan yang terjadi.

2.3 Euclidean Probability

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk menghitung nilai probabilitas suatu hipotesa berdasarkan kondisi
evidence yang ada, sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah nilai atas kondisi yang telah ditelusuri[30]. Berikut ini
formula dari Euclidean Probability :

EP = /(E, * NBE{)? + (E, * NBE;)? + - + (E, * NBE,))? @)
Keterangan :

E = Nilai Kondisi yang ada

NBE = Nilai Bobot Evidence

N = Banyaknya Objek

2.4 X-Linked Agammaglobulineamia

Penyakit ini mempunyai faktor infeksi enterovirus yang kebanyakan kasus yang terjadi biasanya menyerang bayi atau anak
diantara usia empat bulan sampai dengan dua tahun, selain itu tentunya infeksi enterovirus dapat menyebabkan kondisi
imunitas pada anak akan mengalami penurunan dan ketidaknormalan yang mengancam sensifitas terhadap serangan luar
tubuh[31].

3 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Di dalam membangun sistem E-Diagnosis tentang pendeteksian penyakit X-Linked Agammaglobulineamia ini diperlukan
langkah-langkah kerja yang harus dilakukan seperti pengumpulan pengetahuan seputar X-Linked Agammaglobulineamia,
pelacakan dengan Forward Chaining dan penerapan perhitungan dengan metode Euclidean Probability yang berfungsi
menghasilkan suatu nilai probabilitas terhadap penyakit yang menyerang pasien serta pengimplementasian sistem E-
Diagnosis dalam bentuk aplikasi cerdas.
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3.1 Pengumpulan Pengetahuan

Tahapan ini dilakukan untuk membentuk aturan yang nantinya digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam menghasilkan
keputusan dalam pendiagnosaan terkait penyakit X-Linked Agammaglobulineamia, berikut merupakan basis pengetahuan
yang terbentuk :

Tabel 1. Daftar Gejala

. Nilai
No Nama Gejala Bobot
1 Rhinitis 0.4
2 Sinusitis 0.4
3 Sepsis 0.4
4 Pioderma 0.6
5  Konjungtiutis 0.6
6  Meningitis 0.6
7  Kegagalan Pertumbuhan 0.4
8  Amandel 0.6
9  Rheumutoid arthitis 0.4
10  Anemia Hemolik 0.6
11 Radang Ginjal 0.6
12 Neutropenia 0.6
13  Radang Otot 0.4
14 Polio 0.8
15 Pneumonia 0.4

Dari data yang telah diperoleh, maka dapat dibentuk rule yang nantinya dapat digunakan untuk dilakukan pelacakan sehingga
nantinya dapat diketemukan solusi diagnosa berdasarkan gejala yang diderita. Berikut ini rule yang terbentuk pengumpulan
pengetahuan terkait penyakit X-Linked Agammaglobulineamia.

Rule : IF sinusitis:Ya AND rhinitis:Ya AND pioderma:Ya AND konjungtiutis:Ya AND meningitis:Ya AND sepsis:Ya
AND kegagalan pertumbuhan:Ya AND adanya amandel:Ya AND rheumutoid arthritis:Ya AND anemia hemolik:Ya
AND radang ginjal:Ya AND neutropenia:Ya AND peradangan otot:Ya AND polio:Ya AND pneumonia:Ya THEN
Penyakit = X-Linked Agammaglobulinaemia.

3.2 Pelacakan Forward Chaining

Setelah melakukan pembentukan pengetahuan dan aturan, maka proses selanjutnya adalah melakukan pelacakan maju untuk
mengetahui hasil diagnosa pasien yang kemungkinan menderita X-Linked Agammaglobulinaemia. Berikut contoh kasus
penerapan Forward Chaining.

Tabel 2. Kasus Diagnosa

Kode Diagnosa Gejala yang didertita
D003 S!nusms, Sepsis dan
Pioderma.

Selanjutnya, melakukan proses pelacakan rule dari basis pengetahuan yang telah dikumpulkan untuk mengetahui keputusan
berdasarkan kondisi yang ada, berikut merupakan hasil dari pelacakan maju :

Rule : [IF sinusitis:Ya AND pioderma:Ya sepsis:Ya THEN Penyakit = X-Linked Agammaglobulinaemia.

Dari hasil pelacakan maju yang telah dilakukan, maka selajutnya akan dilakukan perhitungan probablitas penyakit
berdasarkan gejala yang diderita dengan metode Euclidean Probability sehingga akan diketahui nilai presentase atau tingkat
kepastian penyakit yang diderita oleh pasien.

3.3 Penerapan Euclidean Probability

Dari hasil pelacakan fakta dengan merapkan Forward Chaining, selanjutnya akan dilakukan perhitungan dengan
menggunakan Euclidean Probability, berikut ini penyelesaian kasusnya.
Langkah Ke-1: Menentukan Nilai Bobot Kondisi :

Tabel 3. Nilai Bobot Gejala yang Dialami

No Kondisi Nilai
1 Sinusitis 0.4
2 Sepsis 0.4
3 Pioderma 0.6

Langkah Ke-2 : Menghitung nilai Euclidean Probability penyakit : (Untuk nilai bobot kondisi : jika 1 maka Ya dan jika O
maka Tidak)

Puji Sari Ramadhan | https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html
Page|466


https://seminar-id.com/semnas-sainteks2019.html

SAINTEKS 2019 Januari 2019

@ Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) ISBN: 978-602-52720-1-1
Hal: 464 - 468

X _Linked =+/(1*0.4)? + (1*0.4)% + (1*0.6)* =0.82

Berdasarkan proses perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pasien tersebut terserang X-Linked
Agammaglobulinaemia dengan nilai kepastian 0.82 atau dengan persentase 82%.

3.4 Implementasi Sistem

E-Diagnosis ini diimplementasikan ke dalam bentuk aplikasi layanan diagnosa untuk dapat mendeteksi X-Linked
Agammaglobulinaemia dengan menggunakan Euclidean Probability dan pelacakan Forward Chaining, berikut merupakan
tampilan dari sistem E-Diagnosis dan cara penggunaan sistemnya :

1. Halaman Utama
Tampilan ini merupakan halaman yang awal pada sistem E-Diagnosis ketika pertama dibuka, halaman ini nantinya dapat

membantu pengguna dalam menggunakan fasilitas layanan diagnosa dengan memilih menu-menu yang ada pada aplikasi

Selamat Datang
Sistem E-Digomosis X-Linked Agammaoblobulines

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama

2. Data Pasien
Pada halaman ini terdapat beberapa field yang meliputi : no pasien, nama dan alamat pasien serta usia, yang nantinya
dapat diisi oleh pasien sebelum melakukan konsultasi hal ini berfungsi sebagai rekap medis atau menyimpan riwayat
penyakit pasien, sehingga nantinya dapat digunakan untuk keperluan kesehatan ke depan.
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Gambar 2. Tampilan Data Pasien

3. Layanan Diagonosa
Halaman ini berfungsi sebagai media konsultasi terkait X-Linked Agammaglobulinaemia yang dapat dipilih secara
langsung gejala yang dialami dengan cara mencentang pada kolom gejala yang disediakan, setelah data gejala sudah terisi
dan disesuaikan maka selanjutnya tekan tombol diagnosa untuk dapat diketahui nilai kepastian terhadap penyakit yang
diderita dengan menggunakan perhitungan Euclidean Probability.

Layonon Lonsutios
Diagnosa Penych? X-Lnked Agammagicobiena

b Patien

Gambar 3. Tampilan Layanan Diagnosa
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pembangunan sistem E-Diagnosis untuk pendiagosaan X-Linked
Agammaglobulinaemia dengan menerapkan metode Euclidean Probability, maka dapat disimpulkan beberapa hal
diantaranya :

1. Sistem E-Diagnosis dibangun dengan proses dari analisa serta pengidentifikasian gejala-gejala yang ada X-Linked
Agammaglobulinaemia dengan memindahkan pengetahuan dan informasi ke dalam rule-rule dan pembentukan nilai
kepakaran, yang dapat diaplikasikan ke dalam bentuk sebuah sistem layanan diagnosa.
2. Sistem E-Diagnosis yang diterapkan dalam bentuk aplikasi layanan konsultasi dengan menggunakan Euclidean
Probability serta pelacakan dengan Forward Chaining dalam proses pengidentifikasian X-Linked Agammaglobulinaemia,
sehingga apikasi yang dibangun dapat dipergunakan oleh masyarakat sebagai sarana pengetahuan dan konsultasi dalam
pengambilan diagnosa secara dini.
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